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SUMMARY 

RENNY DAMAYANTI. Recovery of Oil Palm (Elaeis guineensisJacq) Post 

Burning by Giving NPK and Liquid Organic Fertilizer (Supervised by ERIZAL 

SODIKIN and MUHAMMAD UMAR HARUN). 

The aim of the research is to recover the growth of oil palm after burning 

by application of NPK fertilizer and “biofitalik” liquid organic fertilizer.This 

research was carried out at the experimental field of oil palm plantation Faculty of 

Agriculture,Sriwijaya UniversityIndralaya from July 2015 to November 2015. 

Design of the research was Randomized Compeletely Block Design with 

factorially arragement. The design consisted of 2 factors of treatments and 3 

replications. The first factorwith the dosage per tree wasNPK fertilizer namely A0 

= 0 kg, A1 = 1 kg, A2 = 2 kg, A3 = 3 kg. The second factor was a “biofitalik” 

liquid organic fertilizer which were O0 = 0 liter, O1 = 10 liters, O2 = 20 liters for 

each tree. The results of this reseach showed that NPK 3 kg/tree and “biofitalik” 

organic liquid fertilizer 20 liters/tree can recover the growing of oil palm after 

burning, as being reflected in the parameters of greenish leaves (A2O2), 

totalof thenew trunks (A3O2), total of female flowers (A0O1), total of male flowers 

(A2O2), total of FFB (Fresh Fruit Bunch) (A1O1)and weightsFFB (Fresh Fruit 

Bunch)per tree (A0O1).. 

 

Keyword : Palm Oil, Fertilizer, Burn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

RENNY DAMAYANTI. Perbaikan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensisJacq) Pasca Terbakar Melalui Pemberian Pupuk NPK dan Pupuk 

Organik Cair (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN dan MUHAMMAD UMAR 

HARUN) 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki pertumbuhan tanaman kelapa 

sawitpasca terbakar melalui pemberian pupuk NPK dan pupuk organik cair 

biofitalik. Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan tanaman kelapa sawit milik 

Fakultas Pertanian di kampus Universitas Sriwijaya Indralaya dari bulan Juli 2015 

sampai November 2015. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap Faktorial (RAKLF) yang terdiri dari 2 

faktor perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah pupuk NPK 

dengan dosis per pokok A0 = 0 kg, A1 = 1 kg, A2 = 2 kg, A3 = 3 kg. Faktor kedua 

adalah pupuk organik cair yaitu O0 = 0 liter, O1 = 10 liter, O2 = 20 liter per pokok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 3 kg/pokok yang 

disertai pupuk organik cair biofitalik 20 liter/pokok mampu memperbaiki 

pertumbuhan kelapa sawit pasca terbakar. Hal ini tercermin dari parameter 

pertambahan kehijauan daun (A2O2), total pelepah baru (A3O2), total bunga betina 

(A0O1), total bunga jantan (A2O2), total jumlah TBS (A1O1)dan bobot TBS per 

pokok (A0O1). 

 

Kata kunci : Kelapa Sawit, Pupuk, Kebakaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi andalan Indonesia karena 

berperan sangat penting sebagai penghasil devisa terutama dari sektor ekspor non-

migas dengan total nilai ekspor CPO mencapai 21,3 miliar US$ pada tahun 2012. 

Selain itu, kelapa sawit beserta berbagai industri hilir dan agribisnis penunjangnya 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan serta meningkatkan taraf hidup dan 

pendapatan petani kelapa sawit atau pekerja lain yang terlibat (Gabungan 

Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia, 2014). 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineesisJacq.) merupakan tanaman 

tahunan dari Famili Palmae yang hidup di daerah tropis.Kelapa sawit dapat 

tumbuh baik di daerah tropika basah antara 12° LU sampai 12° LS dengan suhu 

optimum sekitar 24 sampai 28°C dan curah hujan rata-rata 2000 sampai 2500 

mm/tahun (Fauzi et al., 2002). Ketinggian tempat yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit adalah antara 0 sampai 400 m dari permukaan laut 

(Sugiyono et al., 2003). 

Pola cuaca untuk daerah Sumatera Selatan ditandai dengan adanya musim 

kemarau dan musim hujan. Musim hujan terjadi antara bulan November sampai 

April, dan musim kemarau berlangsung antara bulan Mei sampai Oktober 

(Bappeda, 2012). Saat musim kemarau biasanya akan terjadi kematian semak 

belukar dan rumput sehingga menjadi bahan bakar api. Kebakaran sering terjadi 

antara bulan Mei hingga Agustus (Adinugroho et al, 2005). Kebakaran hutan atau 

lahan di Indonesia umumnya disebabkan oleh manusia (99,9%), baik disengaja 

maupun akibat kelalaiannya, dan sisanya (0,1%) adalah karena alam (petir, larva 

gunung berapi) (Taufik dan Setiawan, 2012).  

Kekeringan akibat musim kemarau panjang merupakan salah satu faktor 

nyata yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit. 

Areal perkebunan kelapa sawit yang sering mengalami kekeringan di Indonesia 

terdapat di Lampung, Sumatera Selatan, Jawa Barat, Kalimantan dan Kawasan 

Timur Indonesia lainnya. Kekeringan di daerah itu hampir terjadi secara periodik 



3-5 tahun sekali (Siregar, et al. 1996). Kebakaran lahan pada tahun 2014 

mencapai 87% di daerah-daerah yang telah disebutkan diatas dengan tingkat 

kebakaran tertinggi terdapat pada daerah Sumatera. Salah satu areal yang terbakar 

adalah lahan di Kebun Percobaan Tanaman Kelapa Sawit milik Fakultas Pertanian 

di Kampus Universitas Sriwijaya dengan tingkat keterbakaran 85-95% pada lokasi 

tertentu. 

Kebakaran hutan dan lahan dapat mengakibatkan terjadi kerusakan sifat 

fisik dan kimia tanah. Kerusakan fisik yang ditimbulkan diantaranya kenaikan 

suhu tanah, perubahan struktur tanah, terhambatnya proses tanah dalam menyerap 

dan menampung air yang masuk ke dalam tanah. Rusaknya struktur tanah akan 

menyebabkan masa tanah dan bahan organik yang terkandung di dalamnya 

terbawa oleh limpasan aliran permukaan atau erosi pada musim penghujan. 

Kebakaran akan menghilangkan vegetasi di atas tanah, sehingga apabila hujan 

akan langsung mengenai permukaan atas tanah, sehingga mendapatkan energi 

pukulan hujan lebih besar, karena tidak lagi tertahan oleh vegetasi penutup tanah. 

Kondisi ini akan menyebabkan rusaknya struktur tanah (Purbowaseso, 2004). 

Pengaruh sifat kimia tanah akibat kebakaran hutan berbentuk penambahan 

mineral-mineral yang terdapat pada abu dan arang yang dapat menaikkan nutrisi 

tanah bagi tanaman. Kebakaran lahan kelapa sawit dapat memicu peningkatan 

suhu tanah dan pH tanah, kandungan N total, kandungan fosfor, kandungan basa 

total (Kalsium, Magnesium, Kalium, Natrium), kandungan bahan organik tanah 

dan kandungan C-organik (Sumardi dan Widyastuti, 2002). Peningkatan hara 

tersebut hanya bersifat sementara karena setelah beberapa bulan pasca kebakaran 

(biasanya sekitar 3 bulan) akan terjadi perubahan kembali sifat kimia asal 

(Adinugroho et al, 2005). Hal ini disebabkan unsur hara yang bersenyawa dan 

berbentuk gas dengan mudahnya dapat hilang (volatilisasi) ke udara seperti C 

(karbon, H (hidrogen), O (oksigen), N (nitrogen) dan S (belerang). Adanya curah 

hujan tinggi di lokasi pertanaman mengakibatkan abu bekas kebakaran pada 

permukaan tanah dan kandungan basa-basa tanah tersebut dengan cepat dengan 

mudah hilang terbawa oleh aliran permukaan (surface run off) dan erosi. 

Dampak kebakaran terhadap kelapa sawit yaitu pelepah dan daun akan 

layu, rusak, terbakar, daun muda tidak membuka, bahkan pada kasus yang berat 



dapat menyebabkan sebagian daun pucuk kelapa sawit menjadi kering dan mati 

(Adinugroho, et al. 2005). Selain itu, dapat menurunan produksi TBS hingga 

mencapai 10 – 40% dibawah potensi produksi normal, fotosintesis, laju 

pertumbuhan tanaman menurun, dan mengakibatkan terjadinya penurunan 

rendemen minyak (Oil Extraction Rate, OER) (Siregar, et al. 1996). Kebakaran 

lahan dapat menimbulkan dampak langsung terhadap kematian populasi dan 

organisme tanah serta dampak yang lebih signifikan yaitu merusak habitat dan 

organisme itu sendiri (Purbowaseso, 2004). 

Pupuk adalah bahan atau media organik maupun anorganik yang 

mengandung zat hara yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk 

mencukupi kebutuhan nutrisi yang diperlukan tanaman dengan tujuan untuk 

memaksimalkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Pupuk dibedakan 

menjadi pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk organik cair merupakan 

pupuk yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup yang telah terdekomposisi dalam 

bentuk cair. Pupuk organik cair biofitalik adalah salah satu jenis pupuk organik 

yang terbuat dari ekstrak kulit udang dan pupuk kandang sapi.  Ekstrakkulit 

udang  lebih unggul dari pestisida sintetik bahkan agens hayati dan dapat 

berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, menyuburkan tanaman dan 

meningkatkan produksi tanaman (Suwandi, 2004). Pupuk cair ekstrak kompos 

biofitalik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan mengendalikan penyakit 

tanaman, yang mengandung bahan aktif mikroba pengompos, bakteri pelarut P 

dan unsur hara N, P, K, Mg, S, Zn, dan Fe (Irsan dan Suwandi, 2009). 

Upaya untuk meningkatkanperbaikan (pemulihan)kelapa sawit pasca 

terbakar dapat dilakukan melalui penambahan unsur hara NPK majemuk dan 

penambahan pupuk organik cair. Dosis rekomendasi pupuk NPK yang perlu 

ditambahkan pada tanaman kelapa sawit menghasilkan (TM) adalah 6 

kg/pokok/tahun (Pahan, 2012). Dosis rekomendasi untuk pupuk organik cair 

biofitalik adalah sekitar 15 ml/1500 liter air (konsentrasi 1%). Pupuk majemuk 

merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara di 

dalam tanah. Pupuk majemuk memiliki kelarutan yang lambat (slow release) 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pupuk. Pupuk anorganik 

digunakan untuk mengatasi kekurangan mineral murni dari alam yang diperlukan 



tumbuhan serta menghasilkan kadar kehijauan daun yang dibutuhkan dalam 

proses fotosintesis. Pupuk anorganik sebaiknya disertai dengan pemberian pupuk 

organik sebagai pelengkap dan penyeimbang penggunaan pupuk anorganik 

(Wigati, et al. 2006). Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah, serta membantu melepaskan unsur hara dari ikatan koloid 

tanah. Selain itu, unsur hara yang mudah hilang akibat penguapan atau terbawa 

perkolasi, dengan adanya pupuk organik unsur hara tersebut akan diikat sehingga 

tidak mudah tercuci dan dapat tersedia bagi tanaman (Paramananthan, 2013). 

Kombinasi antara pupuk organik dan anorganik umumnya lebih meningkatkan 

pertumbuhan karena bahan organik dapat memperbaiki kondisi tanah sehingga 

unsur hara lebih tersedia untuk tanaman (Quansah, 2010). Tanah - tanah dengan 

kandungan bahan organik tinggi dapat meningkatkan KTK tanah dan mampu 

mengikat unsur hara, sehingga efektivitas pemupukan pupuk anorganik juga 

meningkat (Herviyati, et al. 2012). 

Mengingat adanya perubahan/penurunan kandungan unsur hara NPK di 

tanah kebun kelapa sawit pasca terbakar maka upaya penambahan hara NPK 

secara tepat sangat diperlukan. Penelitian ini perlu dilaksanakan di lahan kebun 

percobaan kelapa sawit pasca terbakar dengan mengaplikasikan kombinasi pupuk 

NPK dan pupuk organik cair biofitalik.  

 

1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki pertumbuhan tanaman kelapa 

sawit pasca terbakar melalui pemberianpupuk NPK dan pupuk organik cair 

biofitalik. 

 

1.3.Hipotesis 

Diduga setelah 4 bulan pemberian pupuk NPK sebanyak 3 kg dan pupuk 

organik cair biofitalik 20 liter dengan konsentrasi 1% per pohon akan mampu 

memperbaiki pemulihan kelapa sawit menghasilkan pasca terbakar. 
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